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A. JUDUL PKM
MASKULINITAS DALAM KELUARGA  SINGGEL FATHER (STUDI KASUS MASYARAKAT DESA PADANGSARI RT 01 RW 11 KABUPATEN CILACAP)
B. LATAR BELAKANG		
Patriarki sebagai  sebuah sistem struktur dan praktik praktik dimana laki-laki mendominasi (walby, 2014:28) . Bagaimana budaya patriarki menitik beratkan pada  keadaan dimana masyarakat menempatkan  laki-laki pada posisi yang  lebih tinggi dibandingkan  perempuan dalam segala aspek kehidupan sosial, budaya dan ekonomi hal tersebut menjadi akar kebudayaan jawa yang secara langsung kita jumpai  dan rasakan dalam keadaan sehari hari. Wanita menjadi kaum yang dinomor duakan dalam  kehidupan bermasyrakat maupun  berkeluarga. Konsep mengenai Perempuan tersebut berimbas pada eksistensi kaum perempuan, perempuan diidentikan  sebagai kaum yang lemah danmenjadikanya sebagai kaum yang dipandang sebelah mata. Pemaknaan  tersebut berImplikasi terhadap streotipe perempuan dalam hal pekerjaan. Perempuan didimasukan kedalam pekerjaan pada sektor domestik keluarga sedang laki-laki didentikan sebagai kaum yang dominan dalam sebuah sistem relasi antara perempuan dan laki-laki.   Hakikat dari sudut pandang mengenai sistem patriarki menjadikan posisi laki laki pada posisis superordinat. Budaya patriarki yang terbangun  melalui konstruksi sosial budaya yang berlangsung sekian lama, menjadikan relasi peran perempuan dan laki-laki memiliki kesan yang alamiah. 
Di negara-negara timur seperti indonesia budaya  patriarki masih sangat kental mewarnai berbagai aspek kehidupan dan struktur masyarakat. Bila dilihat dari garis keturunan, masyarakat, hampir semua suku dan etnis di indonesia  cendrung sebagai masyarakat yang sangat menjunjung akan nilai nilai patrilineal hal ini terlihat bagaiamana menempatkan posisi kepala keluarga pada laki laki. Laki laki akan lebih dominan dalam berbagi aspek kehidupan dibandingkan posisi perempuan ( seorang ibu ) dalam rumah tangga.  Konsep patriarki yang lahir sebagai impikasi dari interaksi dan relasi perempuan dan laki laki serta lingkunga sosial budaya akan dijiwai dalam interaksi masyarakat dengan sesamanya. Konsep pola hubungan tersebut akan tertuang dengan jelas bagai mana konsep Patriarki dijiwai dalam nilai nilai sosial dan pranata pranata sosial
Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang begitu menjunjung tinggi nilai nilai budaya yang menjadi warisan moyang dari dahulu hingga sekarang. Dalam filosofi hidup masyarakat jawa selalu membawa nilai nilai yang terpusat pada laki- laki. Laki laki memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. laki laki selalu menjadi the first class   dalam kehidupan masyarakat jawa. Hal ini ber implikasi pada pola dan struktur kehdupan yang selalu menempatkan laki laki dalam berbagai aspek kehidupan. Konsrtruksi masyarakat menempatkan perempuan pada the second class yang mengidentikan wanita sebagai kaum yang hanya bekerja dirumah mengurus keluarga. Melayani laki-laki. Segala yang menyangkut wanita lebih identik dengan 3 hal yaitu : dapur, sumur, kamar hal tersebut menjadi sesuatu yang begitu erat kaitanya dengan budaya jawa atau juga budaya patriarki yang menempatkan perempuan pada poosi subordinat 
Perempuan yang lebih diidentikan sebagai kaum yang memiliki spesialiisasi pada area  domestik keluarga, para kaum perempuan berkutat dengan pekerjaan domestik keluarga. pada kenyataanya kehidupan sosial berjalan dinamais yang menimbulkan berbagai  banyak perubahan di dalam masyarakat berlangsung dengan sangat cepat khususnya perebuhan pada pola relasi dan pembagaian peran antara perempuan dan laki laki  Di samping itu tantangan yang dihadapi keluarga juga semakin beragam. Hal tersebut menuntut kesiapan keluarga sebagai bertahan hidup dari tekanan tekanan yang dihasilkan dari benturan benturan kebutuhan harapan dan kenyataan yang harus dihadapi oleh keluarga .Dalam kenyataan telah terjadi perubahan sosial yang pesat juga menimbulkan adanya keresahan karena nilai-nilai lama yang diandalkan oleh komunitas kurang dapat dimanfaatkan lagi. Keadaan tersebut sangat berpengaruh terhadap perubahan peran yang dimainkan oleh suami isteri, yang berdampak relasi antara suami dan istri di dalam keluarga. Perubahan dan tekananan sosial mengubah kemampanan struktur sosial yang sudah ada. Kenyataan tersebut berdampak dengan adanya sebuah sudut pandang baru. 
Menurut data BPS terjadi Pergeseran nilai-nilai di masyarakat mengenai perempuan bekerja memang dicatat mengalami kemajuan yang terus meningkat dari dekade sebelumnya. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan pada tahun 1980 sebesar 32,43%, tahun 1990 sebesar 38,79%, dan pada tahun 2014 TPAK perempuan sudah menjadi 50,22%.dari data diatas mampu dilihat bagaiman keterwakilan perempuan meningkat dalam beberapa dekade terahir. 
Dalam 11 bulan (dari 1 Januari sampai 30 November 2014) Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) mencatat penempatan TKI ke berbagai negara di dunia sebanyak 390.473 orang. Data itu terdiri 219.546 orang (56 persen) TKI formal, dan 170.927 orang (44  persen) TKI informal.dilihat pada segi gender dari jumlah penempatan sebanyak 390.473 orang TKI itu, TKI wanita mendominasi jumlahnya mencapai 220.944 orang (57 persen) dan TKI laki-laki sebanyak 169.529 orang (43 persen). Lebih jauh Hidayat menyebutkan, penempatan TKI ke luar negeri berdasarkan status perkawinan adalah yang sudah menikah sejumlah 227.883 orang (58 persen), belum menikah 124.557 orang (32 persen), dan duda/janda sebanyak 37.633 orang (10 persen). (hidayatulloh, 2014, http:// http://www.bnp2tki.go.id, diperoleh tanggal 22 Maret 15  ). Data yang diperoleh dari situs resmi badan nasional mengenai pencatatan dan perlindungan tenaga kerja indonesia menjadi gambaran bagaimana adanya pergerseran posisi perempuaan mengenai pekeraan diluar keluarga atau mengurus domestik keluarga. Berlainan ketika hal tersebut dikaitakan dengan peran perempuan yang secara sosial budaya lebih di identikan dengan posisi kedua dibanding kaum laki laki. Menilik prosentasi tenaga kerja yang di tempatkan dalam rentanmg waktu 11 bulan memiliki prosentase memihak perempuan dalam perbandingan dengan laki laki. Berkaitan dengan fakta diatas mememunculkan pertanyaan mengenai peran gender yang dilakukan oleh laki laki sebagai kaum yang didentikan dengan sektor publik. Fokusnya 
Berdasarkan uraian diatas, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul: ” MASKULINITAS DALAM KELUARGA  SINGGEL FATHER (STUDI KASUS MASYARAKAT DESA PADANGSARI RT 01 RW 11 KABUPATEN CILACAP)”

C. RUMUSAN MASALAH
	Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Proses Pengambilan Keputusan, Saat Isteri memilih  Untuk Bekerja Diluar Rumah (Keluar Dari Pekerjaan Domestik ).? 
2. Bagaimana suami memaknai dirinya sebagai kepala rumah tangga sekaligus mengurus rumah tangga.?
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Laki Laki yang memilih untuk tetapu berada dirumah (domestik dan publik ) sedangkan peempuan bekerja sebagai TKW.?
D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui Bagaimana Proses Pengambilan Keputusan, Saat Isteri memilih  Untuk Bekerja Diluar Rumah (Keluar Dari Pekerjaan Domestik
2. Bagaimana suami memaknai dirinya sebagai kepala rumah tangga sekaligus mengurus rumah tangga.
3. Mengetahui Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Laki Laki yang memilih untuk tetapu berada dirumah (domestik dan publik ) sedangkan peempuan bekerja sebagai TKW.

E. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis 
	Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat teoritis dalam hal:
a. Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca mengenai kekinian mengenai peran dan relasi gender dalam masyrakat 
b.  Menambah kajian mengenai sudut pandang gender pada keluarga TKW .
c. Sabagai bahan rujukan dalam pelaksanaan penelitian sejenis dan bahan pengembangan apabila dilakukan penelitian lebih lanjut
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan bagi pembaca tentang pemaknaan relasi dan peran gender pada keluarga  dengan perempuan yang bekerja diluar rumah sebagai tenaga kerja wanita diluar negeri 
b. Manfaat penelitian ini bagi penulis sendiri adalah menambah pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai pola pelaksanaan peran dan relasi gender pada keluarga TKW
c. Bagi Universitas Negeri Semarang, penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan informasi dan referensi bagi mahasiswa khususnya yang akan menyusun skripsi terkait dengan tema penelitian ini.

F. KAJIAN PUSTAKA 
1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Etik Eldayati dari Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang . penelitian ini berupa skripsi yang berjudul “Pergeseran Peran dalam Keluarga TKW(Studi Kasus di Desa Karanggayam Kecamatan Lumbir Kabupaten Banyumas)” Pada Tahun 2012. Pada skripsi ini diljelaskan tentang dampak yang diakibatkan dengan adanya fenomena perempuan yang menjadi TKW. Hasil penelitian menunjukan istri yang pernah menjadi TKW berhasil meningkatkan taraf ekonomi keluarga, hal terebut ditandai dengan kemampuan membangun rumah Tangga  yang lebih baik, membangun Rumah, Membeli Kendaraan Bermotor, Membeli Sawah atau pekarangan, namun pada salah satu kasus ditemukan fakta bahwa kepergiian perempuan atau istri menjadi TKW tidak berpengaruh terhadap perekonomian keluarga hal ini dikarenakan suami sebagai pemegang keuangan yng didapat oleh perempuan dari bekerja menjadi TKW dimangfaatkan untuk Kesenangan  pribadi laki-laki dengan selingkuh dengan wanita lain. Hal tersebut mengakibatkan taraf hidup tidak meningkat dan berujung pada perceraian.dan juga pada penelitian tersebut di kemukakan bahwa adanya peran semua yang mengakibatkan perempuan atau istri tidak lagi berperan dominan dalam keluarga dikarenakan istri menjadi TKW. Penelitian tersebut menghasilkan sudut pandang baru dengan menempatkan kaum perempuan sebagai penguasa sumber pendapatan dalam keluarga.
Penelitian mengenai Pergesran Peran dalam Keluarga TKW memberikan gambaran tentang pergeseran peran yan g dilakukan antara istri dan suami dalam hal ranah domestik dan publik. Kepergian perempuan menjadi TKW berdampak pada kurangnya kasih sayang yang utuh terhadap anak-anknya yang berakibat pada prilaku anak yang menyimpang. (adanya perubahan sikap dan prilaku pada suami dan Anak yang cendrung kearah negatif)
2. Penelitian berjudul Pola Komunikasi Keluarga Buruh Migran Perempuan (Studi tentang Relasi Gender terhadap Pola Asuh Anak Pada Keluarga Buruh Migran Perempuan di Desa Binangun Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap) ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi keluarga buruh migran menyangkut pola asuh anak dan untuk mengetahui polarelasi gender dalam pengasuhan anak pada keluarga buruh migran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan paparan yang bersifat deskriptif. Lokasi penelitian ini berada di Desa Binangun Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap. Sasaran utama penelitian ini adalah para istri yang pernah menjadi buruh migran perempuan yaitu empat istri keluarga buruh migran. Sasaran pendukungnya adalah keluarga luas buruh migran. Data yang diperoleh melalui wawancara dengan informan, observasi dan dokumentasi. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yang dipakai adalah model analisis interaktif dan analisis Harvard. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi yang adam dalam keluarga buruh migran perempuan ini adalah pola komunikasi persamaan dan seimbang terpisah. Pola komunikasi ini mengarah pada persamaan hubungan tetap terjaga, namun dalam pola ini tiap orang memegang kontrol atau kekuasaan dalam bidangnya masing-masing. Hal tersebut disebabkan secara alami, suami tidak dapat menggantikan posisi istri selama menjadi buruh migran. Pola komunikasi persaaman merupakan pola komunikasi yang ideal dalam keluarga yang mana tidak adanya batasan kekuasaan dalam keluarga. Relasi gender dalam pengasuhan anak pada keluarga buruh migran perempuan masih sangat terlihat dominasi perempuan dalam pengasuhan anak. Mayoritas keluarga buruh migran perempuan menyerahkan pengasuhan anak pada keluarga luasnya yang masih dalam area perempuan. Suami masih pada koridornya yaitu bekerja di luar rumah. Hal tersebut disebabkan karena munculnya permasalahan ketika suami harus menjalankan peran ganda dalam keluarga. Kurangnya komunikasi yang efektif antara istri dan suami selama istri menjadi buruh migran merupakan alasan yang paling mendasar pada rapuhnya kondisi anak. Menjaga hubungan yang interaktif antara suami dan istri menjadi solusi agar anak merasa tetap mendapatkan perhatian dari orang tuanya.



G. LANDASAN TEORI
1. Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam Sistem Patriarki
Relasi antara laki-laki dan perempuan merupakan tema yang tak kunjung usai. Bahkan, Erich Fromm mengatakan bahwa pertentangan yang yang terjadi antara relasi kedua jenis kelamin ini telah berlangsung sejak enam ribu tahun silam (Fromm, 2000:176). Persoalan menjadi semakin kental ketika dalam relasi ini terjadi ketimpangan di mana terdapat hubungan subordinasi. Bentuk pendobrakan  perempuan atas kuasa laki-laki tidak terlepas dari sistem patriarki  yang tidak adil yang menempatkan perempuan sebagai bayang-bayang laki-laki. Hubungan laki-laki dan perempuan dalam sistem patriarki tidak digambarkan sebagai hubungan dengan entitas masing-masing. Akan tetapi, salah satu entitas (perempuan) digambarkan identitasnya dalam hubungannya dengan laki-laki
Kata patriarki mengacu pada sistem budaya di mana sistem kehidupan diatur oleh sistem “kebapakan”. Patriarki atau “Patriarkat” merujuk pada  susunan masyarakat menurut garis Bapak. Ini adalah istilah yang menunjukkan ciri-ciri tertentu pada keluarga atau kumpulan keluarga manusia, yang diatur, dipimpin, dan diperintah oleh kaum bapak atau laki-laki tertua. Artinya, hukum keturunan dalam patirarkat menurut garis bapak. Nama, harta milik, dan kekuasaan kepala keluarga (bapak) diwariskan kepada anak laki -laki (Ensiklopedia Indonesia 1984).  Kini istilah itu secara umum digunakan untuk menyebut “kekuasaan laki-laki”, khususnya hubungan kekuasaan antara laki-laki terhadap perempuan yang di dalamnya berlangsung dominasi laki-laki atas perempuan yang direalisasikan melalui bermacam-macam media dan cara (Bhasin, 1996). Sistem kebapakan ini menjadi cara pandang yang berlaku secara umum, sehingga otomatis kaum perempuan tidak terepresentasikan dalam cara pandang ini.  Jika kita lihat, sistem budaya patriarki seakan-akan sudah menjadi alamiah dari asal muasalnya. Karena itu pula, cara terhadap perempuan yang beranggapan bahwa kaum perempuan secara kodrati memang lebih lemah dari kaum laki-laki juga seakan-akan merupakan cara pandang yang “given”. 
Laki-laki dianggap memiliki kekuatan lebih dibandingkan perempuan. Di semua lini kehidupan, masyarakat memandang perempuan sebagai seorang yang lemah dan tidak berdaya. Menurut Masudi seperti yang dikutip Faturochman, sejarah masyarakat patriarki sejak awal membentuk peradaban manusia yang menganggap bahwa laki-laki lebih kuat (superior) dibandingkan perempuan baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, maupun bernegara. Kultur patriarki ini secara turun-temurun membentuk perbedaan perilaku, status, dan otoritas antara laki-laki dan perempuan di masyarakat yang kemudian menjadi hirarki gender (2002:16). 
Perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan dianggap sebagai awal pembentukan budaya patriarki. Masyarakat memandang perbedaan biologis antara keduanya merupakan status yang tidak setara. Perempuan yang tidak memiliki otot dipercayai sebagai alasan mengapa masyarakat meletakkan perempuan pada posisi lemah (inferior). Millet menyatakan bahwa muscular weakness tidak dapat digunakan sebagai alasan peletakan perempuan pada posisi inferior. Laki-laki dianggap memiliki fisik kuat. Tetapi kekuatan fisik itu bukanlah sebuah faktor penting dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan. Peradaban modern mampu menggantikan kekuatan fisik seperti, teknik persenjataan dan pengetahuan. Perbedaan yang lebih dalam antara laki-laki dan perempuan tampak karena masyarakat memperlakukan keduanya secara berbeda (1972: 27).
2. Posisi  Perempuan dalam Budaya Patriarki 
Perempuan dalam masyarakat patriarki diletakkan pada posisi inferior. Mereka biasanya tidak mempunyai peran penting dalam masyarakat dan menjadi kaum marginal. De Beauvoir dalam “The Second Sex” menyatakan bahwa secara hakekat perempuan tidak diciptakan sebagai makhluk inferior tetapi ia menjadi inferior karena struktur kekuasaan dalam masyarakat berada di tangan laki-laki. Masyarakat melihat segala hal termasuk perempuan, dengan sudut pandang laki-laki. Laki-laki menciptakan imaji bagi perempuan dalam kedaulatannya. Imaji tersebut diciptakan sesuai kebutuhan mereka (1989: xx). De Beauvoir juga menyatakan bahwa laki-laki menggunakan seksualitas sebagai alasan posisi inferior perempuan. Pada hakikatnya perempuan hanya sebagai objek seksual laki-laki (1989: ix). Sehingga perempuan sering menjadi korban penindasan seksual (sexual oppression). Mereka sering menjadi korban kekerasan seksual seperti pemerkosaan, pelecehan, komoditikasi, dlsb. Seksualitas perempuan merupakan sesuatu yang harus disembunyikan karena tidak pantas untuk diperdengarkan ke masyarakat. Orang tua biasanya tidak menjelaskan mengenai perkembangan seksualitas perempuan dengan detail kepada anak gadisnya. Millet menyatakan bahwa ada banyak hal tabu pada seksualitas perempuan. Misalnya, menstruasi dianggap sebagai hal yang rahasia dan kutukan Tuhan pada tubuh perempuan. Selain itu, perempuan diasingkan pada pondok di tepi desa pada kehidupan primitif. Selanjutnya ia mengatakan kebebasan seksual perempuan dianggap tabu dan mereka dituntut masih perawan sebelum menikah. Keperawanan dianggap sesuatu hal yang paling penting bagi perempuan. Mereka tidak diperbolehkan melakukan aborsi meskipun kehamilan itu berbahaya baginya atau mereka dipaksa melakukan aborsi yang berbahaya jika mereka belum menikah (1972: 47). Hal tersebut di atas dapat menjadikan penindasan seksual terhadap perempuan. Pada dasarnya sexual oppression pada perempuan terjadi di semua lini kehidupannya, bahkan mulai masa kanak-kanak sampai mereka dewasa. Pertama, anak gadis dan laki-laki memiliki tingkah laku yang sama di kehidupannya, mengeksplorasi dunia dengan keingintahuan yang sama, dan mengeksplorasi tubuhnya dengan jalan yang sama pula. Secara seksual, anak laki-laki dan perempuan memperoleh kesenangan yang  sama dari penis dan klitoris mereka. Anak gadis tidak memiliki penis dan mereka menganggap bahwa mereka memiliki tubuh lengkap. Tetapi kemudian anak gadis diperlihatkan berbeda oleh masyarakat dengan memberikan hak istimewa kepada laki-laki. Sehingga anak gadis menganggap bahwa perbedaan perlakuan oleh masyarakat diciptakan karena laki-laki dan perempuan berbeda secara seksual. Pada akhirnya anak gadis merasa inferior jika mereka bukan laki-laki (De Beauvoir, 1989: 3).   Perbedaan tubuh antara laki-laki dan perempuan mengakibatkan perbedaan sikap masyarakat terhadap keduanya. Perempuan dalam masyarakat yang menganut budaya patriarki dianggap kurang karena dia tidak memiliki penis seperti laki-laki. De Beauvoir menyatakan ketidakberadaan penis pada tubuh perempuan memainkan peranan penting bagi nasibnya. Keuntungan utama dari penis adalah dapat dipegang dan memberikan kesubjektifan pada laki-laki. Selanjutnya ia menyatakan penis adalah simbol otonomi dan kekuasaan laki-laki. Permasalahan pada anak laki-laki adalah ketakutannya akan kastrasi (pengebirian atau pemotongan pada bagian penisnya) dan hal ini lebih mudah diatasi daripada perasaan perempuan akan organ seksualnya. Organ seksual perempuan berada di ‘dalam’ sehingga anak perempuan memperhatikan sesuatu yang terjadi di dalamnya (1989: 18).   
Perempuan dalam masyarakat yang menganut budaya patriarki disuguhi mainan boneka sebagai representasi wujud dirinya. Masyarakat biasanya memberikan mainan boneka kepada anak gadisnya sedangkan anak laki-laki diberikan mainan lain, misalnya pistol, mobil, dll. De Beauvoir menyatakan boneka merupakan representasi seluruh tubuh, tetapi ia adalah objek yang pasif. Sebagai akibatnya, perempuan merepresentasikan dirinya dengan boneka. Mereka mencoba membuat dirinya cantik dan menarik sebagaimana boneka dan menjadi objek pasif. Mereka akan berpakaian cantik secantik boneka yang diimpikannya. Mereka belajar tentang bagaimana menjadi cantik dan mempesona seperti boneka. Kemudian mereka mengerti bahwa untuk menyenangkan laki-laki mereka harus cantik dan menarik. Ketika tumbuh dewasa, semua pikirannya tertuju pada obsesi menjadi cantik dan menarik. Mereka harus menarik laki laki dengan kecantikannya. Kecantikan kemudian menjadi obsesinya. Tetapi label dan mitos kecantikan itu diciptakan oleh masyarakat di mana laki-laki lebih berkuasa (1989: 19).  Peran gender dan inferioritas dan lagi teori peran gender apakah pertukaran peran 
3. Perempuan dan sektor publik
	Pemakanaan kembali keberadaan perempuan dalam masyrakat mengenai peran, status, dan pandangan hidup perempuan (astuti,2014:120). Pemakanaan masyrakat terhadap perempuan melahirkan sebuah definis baru mengenai peran perempuan dalam aspek-aspek kehidupan sosial budaya. Keadaan semcam itu menjadi sebuah bukti nyata akan tanggapan dari kaum perempuan untuk mampu menjangkau sektor publik yang dalam budaya patriarki menjadi dominasi kaum laki-laki.
	Kecendrungan reaksi terhadap nilai tawar perempuan dalam masyrakat menjadikan adanya definisi baru mengenai perempuan dalam menjangkau sektor publik. Bahkan ketika seorang perempuan keluar dari keluarga untuk bekerja diluaaar rumah tidak mendapat persetujuan suami, anak-anak, serta keluarga besar hal tersebut tidak menjadikan perempuan di cap sebagai individu yang menyalahi kodrat, pernyataan diatas sesuai dengan apa yang diungkapakan Tri Marhaeni P Astuti bahwa kepergian seorang ibu keluar ngeri untuk bekerja tetapi tidak mendapat persetujuan suami, anak, dan keluarga dianggap tidak mengingkari kodratnya sebagai seorang ibu dan istri (Astuti, 2014:122).
	Keterlibatan perempuan disektor publik harus diakui sebagai kekuatan penting dalam mentransformasikan kehidupan secara umum, yaitu kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan politik (Astuti, 2014:123). Perempuan sudah selayaknya dipandang sebagai kekuatan dan dalam penelitian ini melihat bagaiamana fungsi dan peren perempuan yang melaih berubah. Peran laki-laki yang tergantikan serta menggantikan perempuan akan dilihat sebagai sesuatu yang melihat sisi lain dari kehidupan laki-laki.



4. KERANGKA BERPIKIR
 Keluaraga TKW 
Status Dan Peran laki-laki (suami) Dalam keluarga TKW
Aspek Kegitahn laki-laki ketika bekerja  disektor publik
Kegiatan dalam sektor Publik oleh laki-laki
Aspek yang dikaji
(1)  Pengamilan keputusan Pra TKW
(2) Pemakanaan Suami akan eksistensi serta peran dan status 
(3) Pandangan Masyarakt Terhadap laki laki dalam Keluarga TKW


5. METODE PENELITIAN
Penelitian memerlukan suatu cara pendekatan yang tepat untuk memperoleh data-data yang akurat. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu metodologi penelitian yang harus ada relevansi antara komponen yang satu dengan komponen yang lainnya. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini mencoba menjelaskan, menyelidiki, dan memahami peran laki laki  dalam rumah tangga TKW. Dalam metode penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat menentukan langkah pelaksanaan kegiatan penelitian. Langkah-langka tersebut yaitu jenis penelitian, fokus penelitian, lokasi penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data, keabsahan data, dan analisis data.
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi (Moleong, 2009:6). Kirk dan Miller (dalam Moleong, 2009:4) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahnya. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, artinya data yang dianalisis bersifat deskriptif fenomena, tidak berupa angka-angka. Data kualitatif ialah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Padangsari kecamatan Majenang kabupaten Cilacap dengan alasan Desa Padangsari tersebut merupakandaerah dengan angka keberangkatan Menjadi TKW cukup Besar.
3. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah peran laki-laki dala keluarga TKW, dimana penelitian ini difokuskan pada:
a. Peran laki-laki dalam rumah Tangga TKW.
b. Pengambilan Keputusan Laki-laki dalam Menentukan Perempuan meninggalkan sejtor domesti yang di identikan dengan perempuan 
c. Melihat pemaknaan laki-laki terhadap dirinya sendiri dengan status menjadi singel Parents sementara sesuai dengan masa kerja Perempuan menjadi TKW.
d. Melihat sudut pandang Masyarakat terhadap fenomena laki-laki dalam Keluarga TKW
4. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2002:107). Sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber data primer
Sumber data yang utama dalam penelitian adalah kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya (Moleong, 2009:157).
Sumber data primer diperoleh peneliti melalui wawancara dengan objek penelitian dan informan. Objek penelitian adalah orang yang menjadi sumber yang akan diteliti dalam penelitian ini. Suami pada keluarga TKW dalam penelitian ini adalah objek penelitian. Informan adalah orang yang dimintai keterangan tentang suatu fakta atau pendapat melalui wawancara. Informan dalam penelitian ini adalah laki-laki  suami dari TKW dan keluarga dekat dari Keluarga TKWserta masyarakat sekitar obyek Penelitiaan.
Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah hasil observasi Peran laki-laki (suami) dalam Keluarga TKW dan hasil wawancara langsung dengan para informan.
b. Sumber data sekunder
Sumber di luar kata dan tindakan merupakan sumber selain sumber data primer. Sumber data, bahan tambahan yang berasal tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi (Moleong, 2009:159).
Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah sumber tertulis atau data-data yang tertulis mengenai data Keluarga migran dalam aspek sosial budaya dan ekonomi. Data yang diperoleh peneliti secara tertulis adalah dokumen atau arsip dari penelitian mengenai keluarga migran (TKW).
5. Metode Pengumpulan Data
a. Metode observasi
Metode observasi ialah cara pengumpulan data melalui pengamatan dan catatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung (Hadi dalam Mahbubi, 2012:9-10). Menurut Sutopo (dalam Suprayogo dan Tobroni, 2001:167) metode observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat, lokasi dan benda serta rekaman gambar. Teknik observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik hendaknya dilakukan pada subyek yang secara aktif mereaksi terhadap obyek. Pada dasarnya, metode observasi digunakan untuk melihat dan mengamati perubahan fenomena-fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat dilakukan perubahan atas penilaian tersebut bagi pelaksana observasi untuk melihat obyek moment tertentu, sehingga mampu memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan (Margono, 2007:159).
b. Metode wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dimana dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (Moleong, 2009:186). Ada beberapa kelebihan pengumpulan data melalui wawancara, diantaranya pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan terwawancara, data diperoleh secara mendalam, terwawancara dapat mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas, dan pertanyaan yang tidak jelas dapat diulang dan diarahkan yang lebih bermakna (Sudijono, 1996:82).
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi ialah metode pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan permasalahan riset. Metode dokumentasi dapat digunakan sebagai bahan acuan dan data awal dalam melakukan wawancara dengan mengadakan penelusuran lebih jauh tentang fenomena yang terjadi dalam data yang ada melalui observasi dan wawancara sekaligus dapat dijadikan sebagai bahan pembanding dari informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara (Arikunto dalam Mahbubi, 2012:12).
6. Keabsahan Data
Penelitian kualitatif harus menggunakan kebenaran yang objektif. Oleh karena itu, keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan data, kredibilitas penelitian kualitatif dapat tercapai. Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemerikaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2009:330).
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber data. Sebagaimana dikemukakan Yin (dalam Suprayogo dan Tobroni, 2001:187), triangulasi sumber data dimaksudkan agar dalam pengumpulan data peneliti menggunakan multi sumber data, yakni dapat dilakukan dengan menggunakan sumber data seperti melalui informan, fenomena-fenomena yang terjadi, dan dokumen bila ada. Hal tersebut disesuaikan dengan metode penelitian yang menggunakan  metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan metode wawancara dan observasi untuk mengecek kebenaran data. Selain itu, peneliti juga menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut.
7. Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan disertai uraian dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serat diuraikan dalam bentuk deskriptif. Menurut Patton (dalam Moleong, 2009:103), analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori. Dan uraian dasar. Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnnya kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Miles, Huberman dan Yin (dalam Suprayogo dan Tobroni, 2001:192-197), yaitu sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
b. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemuatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, menulis memo, dan sebagainya dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan.
c. Display data
Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif atau juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan.
d. Verifikasi dan penegasan kesimpulan
Verifikasi dan penegasan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah disajikan.
Berdasarkan keterangan di atas maka setiap tahap dalam proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan dokumen pribadi dokmen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui metode wawancara yang didukung dengan studi dokumentasi.

K. SISTEMATIKA SKRIPSI
Berdasarkan Panduan Bimbingan dan Pedoman Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang tahun 2013, sistematika skripsi terdiri atas tiga bagian, yaitu Bagian Awal (prawacana), Bagian Pokok, dan Bagian Akhir. Secara sistematis disajikan sebagai berikut:
1. Bagian Awal Skripsi, terdiri atas:
a. Sampul Berjudul
b. Lembar Berlogo (sebagai halaan pembatas)
c. Halaman Judul Dalam
d. Persetujuan Pembimbing
e. Pengesahan Kelulusan
f. Pernyataan (keaslian karya ilmiah)
g. Motto dan Persembahan (apabila ada)
h. Sari (bahasa Indonesia)
i. Abstract (bahasa Inggris)
j. Prakata
k. Daftar Isi
l. Daftar Singkatan Teknis dan Tanda (apabila ada)
m. Daftar Tabel (apabila ada)
n. Daftar Gambar (apabila ada)
o. Daftar Lampiran (apabila ada)
2. Bagian Pokok Skripsi terdiri atas beberapa bagian:
a. BAB I. Pendahuluan, yang berisi:
1) Latar Belakang Masalah
2) Perumusan Masalah
3) Tujuan Penelitian
4) Manfaat Penelitian
5) Batasan Istilah
b. BAB II. Tinjauan Pustaka
1) Kajian Pustaka/Hasil Penelitian terdahulu yang relevan
2) Konsep-Konsep/Landasan Teori (jika ada)
3) Kerangka Berpikir (diperjelas dengan bagan/alur pikir)
4) Hipotesis (jika ada)
5) Definisi Operasional (jika ada)
c. BAB III. Metode Penelitian
Penulis menjelaskan dasar penelitian yang digunakan, jenis penelitian, fokus penelitian, lokasi penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data, keabsahan data, dan analisis data.
d. BAB IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1) Gambaran Umum Objek Penelitian/Daerah Penelitian
2) Hasil Penelitian
3) Pembahasan
(Pada penelitian kualitatif, uraian hasil penelitian dan pembahasan bisa digabung)
e. BAB V. Kesimpulan dan Saran
1) Kesimpulan
2) Saran (jika ada)
3. Bagian Akhir Skripsi, terdiri atas:
a. Daftar pustaka
b. Lampiran-Lampiran (Instrumen Penelitian, Data Penelitian, Ijin Penelitian, dll).
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